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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka di simpulkan sebagai 

berikut: 

1. Kompetensi teknis tenaga administrasi sekolah dalam pengelolaan kegiatan 

administrasi sekolah di SMP Negeri Se Kota Gorontalo berada pada kategori 

baik. 

2. Kompetensi sosial tenaga administrasi sekolah dalam pengelolaan kegiatan 

administrasi sekolah di SMP Negeri Se Kota Gorontalo berada pada kategori 

baik. 

3. Kompetensi kepribadian tenaga administrasi sekolah dalam pengelolaan 

kegiatan administrasi sekolah di SMP Negeri Se Kota Gorontalo berada pada 

kategori cukup baik. 

B. Saran 

1. Bagi kepala sekolah lebih memperhatikan kurangnya penguasaan kompetensi 

yang dimiliki oleh tenaga administrasi sekolah terutama yang berkaitan 

dengan penguansaan kompetensi kepribadian tenaga administrasi sekolah 

sesuai dengan temuan yang peneliti dapatkan. Dimana diharapkan untuk lebih 

diarahkan dan dimaksimalkan penguasaan kompetensi kepribadian dengan 

mengikutsertakan tenaga administrasi sekolah dalam pelatihan ataupun 

seminar yang berkaitan dengan kompetensi tenaga administrasi sekolah dalam 

pelaksanaan tugas sehingga dapat memberikan pengetahuan dan 
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pengembangan kapsitas untuk lebih memaksimalkan kegiatan administrasi 

sekolah yang dilaksanakan. 

2. Bagi Dinas Pendidikan diharapkan dapat merancang suatu program yang 

berorientasi pada pengembangan kompetensi tenaga administrasi sekolah yang 

berdampak pada hasil kerja yang lebih baik lagi untuk pencapaian tujuan 

pelaksanaan kegiatan administrasi. Sebab dalam penelitian yang didapatkan 

peneliti belum maksimalnya penerapan kompetensi kepribadian tenaga 

administasi sekolah dalam menjalankan tanggung jawab sebagai tenaga 

administrasi sekolah. Untuk itu besar peranan Dinas Pendidikan untuk 

mengembangkan dan meningkatkan penguasaan kompetensi kepribadian yang 

akan berdampak baik pada proses pencapaian tujuankinerja tenaga 

administrasi sekolah. 

3. Bagi Peneliti lain diharapkan untuk lebih mempertajam kembali penelitiannya, 

khususnya terhadap aspek-aspek yang belum tersentuh oleh penelitian ini 

utamanya tentang kompetensi tenaga administrasi sekolah dalam pengelolaan 

kegiatan administrasi sekolah. 
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